
         

 

LAPORAN SINGKAT 

RAPAT DENGAR PENDAPAT KOMISI VI DPR RI 

BIDANG PERDAGANGAN, KAWASAN PERDAGANGAN DAN PENGAWASAN PERSAINGAN 

USAHA, DAN BUMN 

Rapat ke : 12 (Duabelas)   

Tahun Sidang : 2024-2025 

Masa Persidangan : I 

Jenis Rapat :   Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI Dengan Direktur Utama PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Direktur Utama PT. Bank Mandiri (Persero) 
Tbk, Direktur Utama PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Direktur Utama 
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, dan Direktur Utama PT. Bank 
Syariah Indonesia Tbk. 

Hari, Tanggal : Rabu, 13 November 2024 

Pukul : 10.00 WIB 

Sifat Rapat : Terbuka 

Pimpinan Rapat  : Hj. Anggia Erma Rini. M.K.M./Ketua Komisi VI DPR RI 

Sekretaris Rapat : Dewi Pusporini, S.T., M.E., Kabagset. Komisi VI DPR RI 

Tempat : Ruang Rapat Komisi VI DPR RI, Gedung Nusantara I Lt. Dasar 

Jl. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta 10270 

A c a r a : 1. Perkenalan Mitra Kerja Komisi VI DPR RI; 

2. Evaluasi Kinerja Korporasi sampai dengan Triwulan III Tahun 2024; dan  

3. Penyampaian Rencana Kerja dan Roadmap Korporasi Tahun 2025.  

Hadir  : 1. 32 orang dari 46 orang Anggota Komisi VI DPR RI; 
2. Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., Sdr. Sunarso; 
3. Direktur Utama PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk., Sdr. Darmawan Junaidi; 
4. Direktur Utama PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., Sdr. Royke 

Tumilaar; 
5. Direktur Utama PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk., Sdr. Nixon L.P. 

Napitupulu; dan 
6. Direktur Utama PT Bank Syariah Indonesia Tbk., Sdr. Hery Gunadi. 

Beserta Jajarannya. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 
1. Sesuai dengan ketentuan Peraturan DPR RI Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Tata Tertib yang 

tertuang dalam Pasal 281 ayat (1)  dan Pasal 276 ayat (1), maka Ketua Rapat membuka Rapat 

Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI pada pukul 10.17 WIB dan rapat dinyatakan terbuka untuk 

umum. 
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2. Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI pada hari Rabu, 13 November 2024, dengan acara 

dan waktu sebagaimana tersebut di atas, dibuka oleh Wakil Ketua Komisi VI DPR RI, yakni 

Bapak Prof. Dr. Drs. H.A.M. Nurdin Halid dan dilanjutkan dipimpin oleh Ketua Komisi VI DPR RI, 

yakni Ibu Dr. Hj. Anggia Erma Rini. M.K.M. 

 
 

II. KESIMPULAN RAPAT 
 

1. Komisi VI DPR RI menerima penjelasan kinerja korporasi PT BRI (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk, PT BNI (Persero) Tbk, PT BTN (Persero) Tbk dan PT BSI Tbk sampai dengan 

triwulan III tahun 2024, rencana kerja dan roadmap korporasi tahun 2025. 

2. Komisi VI DPR RI mengapresiasi peningkatan kinerja serta kontribusi PT BRI (Persero) Tbk, PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT BNI (Persero) Tbk, PT BTN (Persero) Tbk dan PT BSI Tbk 

sebagai pilar utama dalam sektor keuangan nasional yang sangat strategis dalam menjaga 

stabilitas ekonomi dan mendorong pertumbuhan yang inklusif maupun berkelanjutan, serta 

sebagai agen pembangunan yang secara aktif mendukung berbagai program pemerintah, 

termasuk pembiayaan sektor-sektor prioritas seperti infrastruktur, pertanian, koperasi dan 

UMKM.  

3. Komisi VI DPR RI mendorong PT BRI (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT BNI 

(Persero) Tbk, PT BTN (Persero) Tbk dan PT BSI Tbk untuk melaksanakan strategi yang efektif 

dan tepat sasaran terkait pelaksanaan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 47 Tahun 2024 tentang 

Penghapusan Piutang Macet Kepada UMKM dan Koperasi pada bidang pertanian, perkebunan, 

peternakan, dan kelautan serta UMKM lainnya. 

4. Komisi VI DPR RI meminta PT BRI (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT BNI 

(Persero) Tbk, PT BTN (Persero) Tbk dan PT BSI Tbk untuk mensosialisasikan mekanisme 

pelaksanaan penghapusan utang macet sebagai wujud implementasi dari Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 47 Tahun 2024 tentang Penghapusan Piutang Macet Kepada UMKM  dan Koperasi 

pada bidang pertanian, perkebunan, peternakan, dan kelautan serta UMKM lainnya. 

5. Komisi VI DPR RI meminta PT BRI (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT BNI 

(Persero) Tbk, PT BTN (Persero) Tbk dan PT BSI Tbk untuk melakukan peningkatan layanan 

digital dan keamanan data nasabah, termasuk dalam kasus judi online maupun pinjaman online.  

6. Komisi VI DPR RI meminta PT BRI (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT BNI 

(Persero) Tbk, PT BTN (Persero) Tbk dan PT BSI Tbk agar dapat menangkap peluang pelaku 

ekonomi kreatif sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 24 Tahun 2022 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif. 
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7. Komisi VI DPR RI mendukung PT BTN (Persero) Tbk dalam rangka pencanangan 3 juta rumah 

yang tersebar di pedesaan hingga perkotaan dengan tujuan untuk menurunkan angka 

kemiskinan di Indonesia serta meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian bangsa melalui 

penguatan sektor perumahan. 

8. ⁠⁠Komisi VI DPR RI meminta PT BRI (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT BNI 

(Persero) Tbk, PT BTN (Persero) Tbk dan PT BSI Tbk untuk memberikan jawaban tertulis dalam 

waktu paling lama 7 (tujuh) hari kerja atas setiap pertanyaan yang diajukan oleh Anggota Komisi 

VI DPR RI. 

 
 
III.  PENUTUP 

      Rapat ditutup pada pukul 16.17 WIB. 

 

  

DIREKTUR UTAMA  

PT. BANK RAKYAT INDONESIA 

(PERSERO) TBK. 

 

TTD. 

 

SUNARSO 

 

 

            PIMPINAN KOMISI VI DPR RI 

                       KETUA RAPAT, 

 

 

                                TTD. 

 

Dr. Hj. ANGGIA ERMA RINI. M.K.M. 

                                A-48 

DIREKTUR UTAMA  

PT. BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. 

 

TTD. 

 

DARMAWAN JUNAIDI 

 

 

DIREKTUR UTAMA  

PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) 

TBK. 

 

TTD. 

 

ROYKE TUMILAAR 
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DIREKTUR UTAMA  

PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) 

TBK. 

 

TTD. 

 

NIXON L.P. NAPITUPULU 

 

 

DIREKTUR UTAMA  

PT. BANK SYARIAH INDONESIA TBK. 

 

TTD. 

 

HERY GUNADI  

 

 
 

 

 

 

 


